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Abstract

This study describes the role of language in presenting culture and ethnic identity through the medium of
the film series Arab Maklum. This film presents the story of an Arab family who persistently maintains
their ancestral traditions in the modern era. The main data source of this study is the transcription of the
film's dialogue, which is analyzed using content analysis techniques. Sapir-Whorf's theory is used as a con-
ceptual framework to understand the influence of language on ethnic identity. The results of the study show
that the film series Arab Maklum uses Arabic effectively to present Arab ethnic identity. The use of Arabic
phrases and terms in everyday conversations, social events and family interactions shows a strong attach-
ment to their cultural heritage and ethnic identity. Arabic does not only function as a means of communica-
tion, but also as a marker of deep ethnic identity, which is strengthened through dialogues that reflect Arab
cultural values and traditions. This study not only enriches academic understanding of the relationship be-
tween language, culture and ethnic identity, but also highlights the importance of in-depth analysis in media
and cultural studies. These findings provide important insights for filmmakers and media researchers to cre-
ate more sensitive and accurate works in cultural and ethnic representation, as well as strengthening the
literature on the influence of language in media.

Keywords: ethnic identity; Sapir Whorf; Arab Maklum series film

Abstrak
Penelitian ini memaparkan peran bahasa dalam mempresentasikan budaya dan identitas etnik me-
lalui medium film seri Arab Maklum. Film ini menampilkan kisah keluarga Arab yang gigih mem-
pertahankan tradisi leluhurnya pada era modern. Sumber data utama penelitian ini adalah tran-
skripsi dialog film, yang dianalisis menggunakan teknik analisis konten. Teori Sapir-Whorf
digunakan sebagai kerangka konseptual untuk memahami pengaruh bahasa terhadap identitas
etnik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film seri Arab Maklum menggunakan bahasa Arab
secara efektif untuk mempresentasikan identitas etnis Arab. Penggunaan frasa dan istilah Arab
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dalam percakapan sehari-hari, acara sosial dan interaksi keluarga menunjukkan keterikatan yang
kuat dengan warisan budaya dan identitas etnis mereka. Bahasa Arab tidak hanya berfungsi se-
bagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai penanda identitas etnis yang mendalam, yang diperkuat
melalui dialog-dialog yang mencerminkan nilai-nilai dan tradisi budaya Arab. Penelitian ini tidak
hanya memperkaya pemahaman akademis tentang keterkaitan antara bahasa, budaya, dan identi-
tas etnis, tetapi juga menyoroti pentingnya analisis mendalam dalam studi media dan budaya.
Temuan ini memberikan wawasan penting bagi pembuat film dan peneliti media untuk mencip-
takan karya yang lebih sensitif dan akurat dalam representasi budaya dan etnis, serta memperkuat

literatur tentang pengaruh bahasa dalam media.

Kata-Kata Kunci: identitas etnik; Sapir Whorf; film seri Arab Maklum

1. Pendahuluan

Dunia sinema modern menyoroti peran ba-
hasa sebagai elemen yang sangat penting
dalam mempresentasikan budaya, nilai,
dan identitas etnis dalam karya-karya film.
Bahasa yang digunakan tokoh dalam film,
baik dalam dialog maupun narasi teks,
dapat menjadi cerminan budaya dan latar
belakang etnis. Penggunaan bahasa ini
menciptakan kesempatan untuk meng-
eksplorasi bagaimana budaya dan identitas
etnis tecermin dalam karya seni audiovisu-
al.

Eksplorasi budaya dan identitas etnis
di dalam film (Murfianti, 2009) adalah se-
buah perjalanan mendalam tentang bahasa,
tradisi, norma, dan nilai-nilai etnis tercer-
min dalam narasi teks dan karakter.

Bahasa yang digunakan tokoh dalam
film menjadi alat utama yang mencer-
minkan latar belakang budaya. Dialek,
aksen, frasa khas, dan interaksi sosial antar
karakter menjadi indikator penting dalam
menggambarkan identitas etnis. Melalui
dialog dapat dilihat karakteristik budaya
yang khas dari kelompok etnis yang di-
wakili dalam film.

Selain itu, film juga sering memper-
lihatkan aspek-aspek budaya lainnya, se-
perti pakaian, makanan, adat istiadat, dan
ritual yang memperkaya representasi bu-
daya. Penonton diajak untuk merenungkan
bagaimana budaya dan identitas etnis ini
membentuk karakter dan bagaimana karak-
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ter-karakter ini berinteraksi dalam konteks
budaya (Hidayat et al., 2021b).

Eksplorasi budaya dan identitas etnis
dalam film adalah lebih dari sekadar pe-
mahaman tentang karakter dalam cerita.
Hal ini juga membuka pintu untuk refleksi
tentang peran bahasa dan budaya dalam
membentuk persepsi dan pemahaman ten-
tang budaya-budaya yang berbeda
(Santyaputri et al., 2020). Upaya memahami
representasi budaya dan identitas etnis da-
lam film adalah langkah penting menuju
pemahaman yang lebih dalam tentang
keragaman dan keselarasan dalam masya-
rakat global saat ini.

Film budaya adalah karya audiovisual
yang secara khusus menggambarkan, me-
wakili, atau merenungkan aspek-aspek bu-
daya suatu kelompok atau masyarakat ter-
tentu (Sya’dian, 2016). Ini mencakup
penggunaan bahasa, tradisi, nilai-nilai,
norma, adat istiadat, dan unsur-unsur bu-
daya lainnya dalam narasi dan visual film.

Film budaya bertujuan untuk menyam-
paikan pesan atau menggali tema-tema
yang berkaitan dengan budaya dan identi-
tas etnis. Pesan itu sering kali bertujuan un-
tuk memahamkan, merayakan, atau me-
renungkan budaya tersebut.

Identitas etnis dalam film merujuk pa-
da cara karakter-karakter dalam film meng-
identifikasi diri mereka sebagai anggota
dari kelompok etnis tertentu dan bagaima-
na mereka merepresentasikan identitas ter-
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sebut melalui bahasa, perilaku, dan simbol-
simbol budaya (Hidayat et al., 2021).

Identitas etnis dalam film bisa sangat
bervariasi, tergantung pada konteks cerita
dan latar belakang karakter, dan sering kali
menjadi titik sentral dalam pengembangan
karakter dan alur cerita.

Jadi, ketika berbicara tentang “film bu-
daya dan identitas etnis", kita merujuk pa-
da karya-karya audiovisual yang secara
khusus menggali, merenungkan, atau
merayakan budaya dan identitas etnis da-
lam narasi teks film (Khizana et al., 2014).
Ini mencakup bagaimana bahasa, tradisi,
norma, dan nilai-nilai budaya tecermin da-
lam film dan bagaimana karakter-karakter
dalam film mengidentifikasi diri mereka
sebagai bagian dari kelompok etnis terten-
tu.

Penelitian ini memilih film seri Arab
Maklum (Anugrah, 2023) sebagai objek
penelitian karena memiliki relevansi yang
kuat dalam konteks akademik dan sosial.
Film ini menggambarkan budaya Arab
dengan penggunaan bahasa, dialek, aksen,
dan elemen budaya yang dalam film ini
menciptakan kesempatan untuk mendala-
mi bagaimana budaya dan identitas etnis
tecermin dalam karya seni audiovisual.

Pemilihan film ini juga didorong oleh
pengaruh besar media visual, terutama
film, dalam membentuk persepsi dan pe-
mahaman masyarakat tentang budaya dan
identitas etnis. Penggunaan bahasa dalam
dialog dan narasi film memiliki kemampu-
an untuk memengaruhi pandangan pe-
nonton terhadap karakter tokoh dan bu-
daya yang mereka wakili.

Pendekatan antropolinguistik yang
digunakan dalam penelitian ini, khususnya
teori Edward Sapir, dipilih karena rele-
vansinya untuk menganalisis bagaimana
bahasa dapat menjadi penanda identitas
etnis dalam konteks budaya tertentu
(Sitompul & Simaremar, 2017).
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Sapir, sebagaimana yang dipaparkan
oleh (Supatra, 2017), menekankan peran
bahasa dalam membentuk pemikiran dan
identitas individu, yang dapat diterapkan
dalam analisis karakter-karakter dalam film
Arab Maklum.

Selain itu, penggunaan teori Sapir-
Whorf dalam konteks film dan media visu-
al juga dapat menjadi kontribusi baru da-
lam bidang penelitian ini. Teori ini lebih
sering dikaitkan dengan studi bahasa dan
antropologi. Penerapannya pada analisis
media visual seperti film dapat membuka
jalan baru dalam pemahaman tentang
bagaimana bahasa memengaruhi pemikiran,
identitas, dan representasi dalam konteks
budaya yang beragam.

Teori Sapir-Whorf juga dikenal sebagai
hipotesis bahasa pemikiran, menyatakan
bahwa bahasa memengaruhi pemikiran
dan persepsi individu terhadap dunia. Te-
ori ini dapat membantu dalam memahami
bagaimana film dan media visual bahasa
memengaruhi representasi identitas etnis
(Supatra, 2017).

Analisis film dan media visual dengan
pendekatan teori Sapir-Whorf dapat
digunakan untuk memahami bagaimana
bahasa memengaruhi representasi identitas
etnis dalam film dan media visual
(Chandler, 1994). Bahasa dapat memen-
garuhi cara kita memahami dan
menginterpretasikan representasi identitas
etnis dalam film dan media visual
(Sultanika, 2021). Misalnya, bahasa yang
digunakan dalam film dan media visual
dapat memengaruhi persepsi terhadap
identitas etnis yang diwakili dalam film
dan media visual (Harnadi, 2017).

Penelitian representasi identitas etnis
dalam film dengan pendekatan Sapir-
Whorf dapat membantu untuk memahami
bagaimana bahasa memengaruhi represen-
tasi identitas etnis dalam film.
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Penelitian dapat dilakukan dengan
menganalisis bahasa yang digunakan da-
lam film dan media visual untuk me-
mahami bagaimana bahasa memengaruhi
representasi identitas etnis dalam film dan
media visual (Sapir, 1970).

Analisis film dan media visual dengan
menggunakan teori Sapir-Whorf, penting
untuk mempertimbangkan konteks sosial,
budaya, dan politik yang memengaruhi
bagaimana identitas etnis diwakili dalam
film dan media visual.

Selain itu, penting juga untuk
melakukan analisis film dan media visual
dengan menggunakan metode penelitian
yang sesuai, seperti analisis citra, posisi
kamera, komposisi, dan pengeditan, untuk
mengidentifikasi makna yang terkait
dengan elemen-elemen dalam film dan
media visual.

Teori Sapir-Whorf dapat menjadi
kontribusi baru dalam bidang penelitian
representasi identitas etnis dalam film dan
media visual. Teori ini dapat membuka
jalan baru dalam pemahaman tentang
bagaimana bahasa memengaruhi pemikiran,
identitas, dan representasi dalam konteks
budaya yang beragam (Shao et al., 2022).

Teori ini akan mendeskripsikan pema-
haman tentang bahasa sebagai cerminan
identias, pengaruh bahasa pada pemikiran
dan persepsi; relativitas linguistik dan nilai
budaya dalam film Arab  Maklum
(Umafa-Taylor et al.,, 2004). Ketersediaan
data dari film ini memungkinkan penelitian
yang mendalam tentang penggunaan baha-
sa dan representasi budaya dalam konteks
yang lebih luas.

Dengan demikian, pemilihan film seri
Arab Maklum dengan pendekatan Sapir
Whorf memberikan kerangka kerja yang
kuat pada penelitian ini yang menjelajahi
kompleksitas hubungan antara bahasa, bu-
daya, dan identitas etnis dalam media visual.
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Sejumlah penelitian terdahulu telah
mengkaji representasi identitas etnis dalam
film. Misalnya, penelitian oleh (Audrey,
2023) yang mengkaji "Representasi Identitas
Etnis Cina dalam Film Dimsum Martabak
(2018)". Penelitian ini berfokus bagaimana
cara film tersebut menggambarkan identi-
tas etnis Cina dan bagaimana representasi
tersebut memengaruhi persepsi masyarakat
terhadap kelompok tersebut. Kajian ini
memberikan petunjuk bagaimana analisis
difokuskan pada aspek-aspek representasi
etnis Cina dalam film "Dimsum Martabak"
yang dirilis pada tahun 2018.

Penelitian lain yang juga mengkaji et-
nis dan identitas budaya dari film dapat
dilihat pada artikel yang ditulis (Larasati,
2014). Artikel ini mengkaji representasi
identitas etnis Papua dalam film “Lost in
Papua”. Peneliti mengangkat tema budaya
yang menampilkan keragaman etnis
dengan etnis papua sebagai tokoh sentral.
Dengan etnis Papua sebagai tokoh sentral,
film secara tidak langsung mengangkat isu-
isu yang terjadi di Papua salah satunya isu
rasialisme. Media massa terutama film, juga
secara tidak langsung, ikut bertanggung
jawab dalam pengonstruksian identitas et-
nis Papua.

Erwhintiana & Laily Fitriani, pada
(2021) juga menulis artikel film Arab yang
mengupas refleksi 40 mahasiswa Bahasa
dan Sastra Arab UIN Maulana Malik Ibra-
him terhadap propaganda Pembebasan
Palestina dalam film "Wathani Al-Ghali"
berdasarkan Perspektif Stuart Hall. Hasil-
nya menunjukkan terdapat sekitar 18 aktu-
alisasi nilai nasionalisme dalam bentuk
propaganda, seperti pemberontakan terang-
terangan, pengorbanan untuk pertahanan
Palestina, pengelabuan terhadap pasukan
Israel, dan serangan terhadap mereka.

Resepsi audiens mencerminkan domi-
nasi posisi hegemoni sebanyak 78%, posisi
negosiasi 22%, tanpa ada yang mendukung
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posisi oposisi. Faktor-faktor seperti penge-
tahuan latar belakang konflik Palestina,
alur cerita sederhana, dan penyerapan nilai
moral dari film menjadi pengaruh utama.
Penelitian-penelitian tersebut menyum-
bang pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana identitas etnis tecermin dalam
karya film serta bagaimana bahasa serta
unsur budaya lainnya digunakan untuk

menggambarkan identitas etnis dalam
konteks yang berbeda.
Salah satu aspek kebaruan dari

penelitian yang penulis lakukan adalah
fokus pada penggunaan teori Sapir-Whorf
untuk menganalisis representasi identitas
etnis dalam film seri Arab Maklum.

Kebaruan ini menawarkan pendekatan
yang unik dan berbeda dibandingkan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang mungkin menggunakan kerangka
kerja teoritis yang berbeda atau berfokus
pada budaya dan identitas etnis yang ber-
beda pula (Awaluddin, 2015).

Kebaruan lainnya ada pada pemilihan
film seri Arab Maklum sebagai objek
penelitian. Film ini mungkin memiliki
karakteristik budaya dan bahasa yang ber-
beda dengan film-film yang telah menjadi
subjek penelitian sebelumnya. Dengan
demikian, penelitian ini membuka peluang
untuk memahami representasi identitas et-
nis dalam konteks budaya Arab yang
mungkin belum banyak dieksplorasi dalam
literatur sebelumnya.

Fokus penelitian dari studi ini me-
nyelidiki bagaimana penggunaan bahasa
dalam dialog dan narasi film seri Arab
Maklum memengaruhi representasi identi-
tas etnis karakter-karakternya. Dalam kon-
teks ini, identitas etnis mengacu pada cara
karakter dalam film mengidentifikasi diri
mereka sebagai anggota kelompok etnis
tertentu dan bagaimana identitas ini tecer-
min melalui bahasa yang digunakan, dialek,
aksen, serta unsur-unsur budaya lainnya.
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Berdasarkan paparan tersebut, yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini mencakup beberapa aspek penting. Per-
tama, bagaimana bahasa Arab merepresen-
tasikan identitas etnis Arab dalam film seri
Arab Maklum. Kedua, sejauh mana represen-
tasi identitas etnis memengaruhi struk-tur
bahasa Arab yang digunakan oleh karakter-
karakter dalam film.

Penelitian ini diharapkan menambah
pemahaman tentang interaksi antara baha-
sa, budaya, dan identitas etnis dalam
konteks media audiovisual, serta mengisi
kesenjangan literatur terkait penggunaan
teori Sapir Whorf dalam studi representasi
identitas etnis.

Melalui analisis yang mendalam,
penelitian ini akan memberikan wawasan
yang lebih baik tentang kompleksitas hub-
ungan antara bahasa, budaya, dan identitas
etnis dalam media audiovisual, serta rele-
vansinya dengan teori Sapir Whorf dalam
menjelaskan fenomena ini, terutama pada
konteks film seri Arab Maklum.

2. Metode
Data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas cuplikan dialog, narasi, serta
adegan yang relevan dari film seri Arab
Maklum. Data mencakup transkripsi dialog
yang diucapkan oleh karakter-karakter da-
lam film, serta konteks budaya dan visual
yang ada dalam adegan-adegan tersebut.
Data kemudian dianalisis secara rinci.
Sumber data utama adalah film seri Arab
Maklum  (Anugrah, 2023). Selain itu,
penelitian ini juga dapat merujuk pada
sumber-sumber sekunder seperti artikel,
buku, dan kritik film yang membahas film
ini atau topik-topik terkait. Informasi ten-
tang penggunaan bahasa, budaya, dan
identitas etnis dalam film seri ini juga dapat
ditemukan dalam wawancara dengan
pembuat film, aktor, atau anggota kru
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produksi sumber-sumber tersebut
tersedia.

Dalam penelitian ini, teknik utama
yang digunakan adalah analisis konten film
(Endraswara, 2018). Pendekatan ini meli-
batkan pengumpulan data dari film seri Arab
Maklum melalui transkripsi dialog dan ana-
lisis narasi.

Instrumen utama yang digunakan ada-
lah lembar transkripsi dialog dan lembar
analisis narasi teks. Lembar transkripsi dia-
log digunakan untuk mencatat setiap kata
yang diucapkan oleh karakter dalam film,
termasuk bahasa, dialek, aksen, frasa khas,
dan konteks dialog. Sementara itu, lembar
analisis narasi teks mencatat elemen-
elemen budaya yang tercermin dalam ade-
gan-adegan film, seperti pakaian, makanan,
adat istiadat, serta elemen visual lainnya.

Proses pengumpulan data dimulai
dengan pemilihan cuplikan-cuplikan yang
relevan dari film seri Arab Maklum. Cup-
likan ini dipilih berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya
untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Setelah pemilihan cuplikan selesai, dila-
kukan transkripsi dialog dari cuplikan ter-
sebut, mencatat setiap kata yang diucapkan
oleh karakter dalam film.

Selanjutnya, analisis narasi teks dila-
kukan untuk mencatat elemen-elemen bu-
daya yang tecermin dalam dialog-dialog
yang dipilih. Lingkup ini mencakup: baha-
sa Arab merepresentasikan identitas etnis
Arab dalam film seri Arab Maklum dan se-
jauh mana representasi identitas etnis me-
mengaruhi struktur bahasa Arab yang
digunakan oleh karakter-karakter dalam film.

Hasil transkripsi dialog dan analisis
narasi teks dicatat dalam lembar transkripsi
dialog dan lembar analisis narasi teks yang
kemudian menjadi data utama untuk ana-
lisis dalam penelitian ini.

jika
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3. Hasil dan Pembahasan

Film Seri komedi Arab Maklum, yang
digarap oleh sutradara Martin Anugrah,
melibatkan sejumlah aktor dan aktris ter-
nama seperti Usama Harbatah, Aci Resti,
Martin Anugrah, dan Rachel Patricia. Plot
cerita ini menyoroti kisah sebuah keluarga
Arab yang gigih mempertahankan tradisi
leluhurnya dalam era modern. Abah
Mahmud (Usama Harbatah), sebagai
kepala keluarga, mewakili sosok yang
masih terikat pada nilai-nilai kuno, dan
dihadapkan pada tantangan beradaptasi
dengan kehidupan modern yang dijalani
oleh anak-anaknya .

Abah Mahmud, dikenal sebagai tokoh
royal dalam lingkungan sosialnya, sukses
menjalankan bisnis tour and travel bernama
Ahlan  Tour. Meskipun Abah Mahmud
hidup dalam  norma-norma  Kklasik,
bisnisnya berjalan lancar. Hal ini membu-
atnya menjadi figur yang dihormati dalam
komunitasnya. Sementara itu, hubungan
dengan istrinya, Dhawiya Sukaesih, menc-
erminkan sifat takut yang menciptakan
dinamika menarik di dalam keluarga.

Karakter Abah Mahmud, yang terka-
dang terlihat bawel dan overprotective, me-
nyembunyikan sosok ayah yang penuh
kasih sayang terhadap keluarganya. Wa-
laupun berada dalam tekanan untuk mem-
pertahankan tradisi, Abah Mahmud me-
miliki satu keinginan utama, yaitu agar pu-
trinya menikah dengan keturunan Arab.
Pada intinya, seri ini memberikan gam-
baran tentang konflik generasi dan dina-
mika keluarga di tengah arus modernisasi.

Secara keseluruhan, Arab Maklum
bukan sekadar hiburan komedi, melainkan
refleksi mendalam tentang ketegangan an-
tara tradisi dan kehidupan modern. Dengan
menyajikan perbedaan antargenerasi dan
kepemimpinan yang kuno, seri ini
mengajak penonton untuk merenungkan
bagaimana sebuah keluarga mampu mem-
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pertahankan nilai-nilai budaya mereka di
tengah-tengah perubahan zaman. Dengan
melibatkan elemen komedi, cerita ini men-
jadi sarana yang efektif untuk menyam-
paikan pesan-pesan mendalam tentang
identitas, nilai, dan keluarga.

3.1 Identitas Arab dalam Film

Orang Arab keturunan di Indonesia memiliki
sejarah panjang dan mencerminkan asimilasi
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat
Indonesia. Banyak dari mereka datang pada
abad ke-19 dan awal abad ke-20 sebagai
pedagang dan menetap di kota-kota besar
seperti Jakarta, Surabaya dan Pekalongan (De
Jonge, 2019).

Keturunan Arab di Indonesia berhasil
berintegrasi dengan masyarakat setempat,
akan tetapi tetap mempertahankan tradisi dan
budaya leluhur mereka. Generasi berikutnya
sering kali menjadi bagian integral dari
komunitas lokal, menjalankan peran penting
dalam kehidupan sosial dan ekonomi mereka.

Orang Arab keturunan di Indonesia me-
mainkan peran krusial dalam komunitas Is-
lam setempat. Mereka mendirikan masjid, se-
kolah, dan organisasi sosial yang berfokus pa-
da pendidikan dan kesejahteraan masyarakat.

Budaya dan agama menjadi elemen pen-
ting dalam identitas mereka. Sebagian besar
dari mereka merayakan festival keagamaan
dan menjaga tradisi-tradisi yang diwariskan.
Kontribusi mereka dalam bidang keagamaan
memperkuat hubungan mereka dengan
masyarakat lokal dan memperkaya ke-
hidupan budaya Indonesia secara kese-
luruhan.

Identitas orang Arab keturunan di Indo-
nesia merupakan perpaduan unik antara bu-
daya Arab dan Indonesia. Mereka tidak hanya
merayakan festival budaya lokal, tetapi juga
mempertahankan tradisi keagamaan dan bu-
daya Arab.

Kombinasi ini menghasilkan identitas
hibrida yang kaya dan dinamis, menc-
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erminkan keragaman dan kompleksitas
masyarakat Indonesia (Kusnianto et al., 2015).
Identitas ini tidak statis, tetapi terus berkem-
bang seiring waktu, mencerminkan peru-
bahan dalam konteks sosial dan budaya di
Indonesia.

3.1.1 Islamisasi Arab Keturunan di In-
donesia

Islam adalah penghubung utama antara

identitas Arab dan tradisi Nusantara.

Tradisi dan nilai-nilai Islam sangat meme-

ngaruhi kehidupan mereka (De Jonge,

2019).

Episode 1 (Su’udzhon) yang memper-
lihatkan nilai-nilai Islam seperti ke-
percayaan dan keharmonisan rumah tang-
ga menjadi dasar dalam menghadapi isu
suuzan (curiga) antara Umi dan Abah. Is-
lam memengaruhi cara mereka me-
nyelesaikan konflik dengan pendekatan
yang lebih bijaksana dan penuh pengertian
(Anugrah, 2023).

Episode 3 (Bukan Muhrim) memper-
lihatkan adanya interaksi dengan seseorang
yang bukan muhrim. Episode ini menon-
jolkan pentingnya batasan sosial dan aga-
ma dalam hubungan. Islam membentuk
interaksi sosial dalam keluarga Arab ke-
turunan di Indonesia (Anugrah, 2023).

Episode 5 (Khoir vs Bakhil), dapat di-
saksikan konflik antara menjadi dermawan
(khoir) dan pelit (bakhil) yang mendeskripsi-
kan bagaimana nilai-nilai Islam memenga-
ruhi keputusan sehari-hari keluarga. Nilai-
nilai ini mencerminkan identitas mereka
yang berakar pada ajaran agama (Anugrah,
2023).

3.1.2 Tradisi Arab dalam Arab Maklum

Pakaian Arab seperti gamis dan serban,
masih dipertahankan meskipun kadang-
kadang dianggap tidak nasional
(Purwandini, 2014). Inilah yang menjadi
keunikan orang keturunan Arab. Meskipun
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begitu mereka tetap memperhatikan kondi-
si dimana mereka harus berpakaian seperti
masyarakat lokal.

Misalnya Abah Mahmud yang tetap
memakai peci saat menonton bola bersama
dan mengenakan pakaian khas Arab saat
bekerja di Tour dan Travel. Hal ini menun-
jukkan elemen-elemen budaya menjadi ba-
gian integral dari identitas tokoh dalam Ar-
ab Maklum, meskipun berada di lingkungan
modern.

Tradisi Arab dalam bidang seni, musik,
dan bahasa, juga terlihat episode 7 (Lebaran
di Rumah). Pada episode ini dipertontonkan
budaya Arab yang masih hidup dan rele-
van berupa musik dan tarian tradisional.
Narasi dalam serial ini secara keseluruhan
menggambarkan bagaimana tradisi Arab
tidak hanya tetap bertahan tetapi juga be-
radaptasi dan berinteraksi dengan budaya
lokal Indonesia, menciptakan identitas
hibrida yang unik dan dinamis (Aljufri &
Wiwawanda, 2018).

3.2 Relativitas Linguistik dan Budaya

Tabel 1
Dialog Episode 1 (Tema: Su’udzon)

No Menit Penutur Dialog

1 0:53 Aba Ini speaker baru Abah beli,
Ajibkan? Bisa bangunin satu RT

2 2:23 Ummi Ngajak zaat ente ye!
(Bertengkar)

3 2:51 Aba Sabah Alkhaer, ya, Aba!

4 3:26 Aba Udah punya sohib belon?

5 4:02 Aba Eh, Sa, Sohib ente ajak ke ru-
mah donk!

6 4:26 Aba Mi, ane was was, anak kite ku-
rang pergaulan

7 9:10 Ummi Yang Sawaa’ ente (Betul;
sungguh-sungguh)

8 9:26 Ummi Berarti ini Mushkilaa buat kita,
Nab! (masalah)

9 11:11 Ummi Mamnuu’, nggak ada haram
‘alaik! (dilarang)

10 11:14 Abah Seekut, M, bentar! (diam)

11 12:.06  Ummi Banyak fuluus! (uang)

12 17:06 Aba Jelas-jelas itu tulisan Arab,

bacaannya Ahlan wa Sahlan
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No Menit Penutur Dialog

13 17:22  Ummi Yah, si Walad satu ini di harat
in (anak, bohong)

14 1820 Aba Aba khawatir kalo Syakila

bergaul dengan anak2 kayak
ini, akhirnya nilai2 adat dan
tradisi arab kita bisa hilang

Dialog episode 1 tersebut menunjukkan
bentuk morfologi dan sintaksis bahasa Ar-
ab yang diterapkan dalam dialog. Penggu-
naan kata mamnuu (dilarang), fuluus (uang)
dan frasa seperti Ahlan wa Sahlan (selamat
datang) mempertahankan bentuk morfolo-
gis asli struktur Arab.

Selain itu, ungkapan Sabah Alkhaer ya
Aba! (selamat pagi, Abal!) menunjukkan
penggunaan struktur kalimat Arab yang
mengutamakan kata sapaan dan penghor-
matan, yang mencerminkan nuansa for-
malitas yang khas dalam budaya Arab.

Dalam ranah kajian Sosiologi Bahasa
(Ma'arif & Lailia, 2022) terdapat campur
kode antara bahasa Arab dan Indonesia da-
lam dialog seperti Ngajak zaat ente, ye!
(mengajak kamu bertengkar) dan Mamnuu,
nggak ada haram ‘alaik!" (dilarang, tidak
ada yang haram bagimu) mencerminkan
bagaimana struktur bahasa Arab dan Indo-
nesia digabungkan untuk mengekspresikan
gagasan yang lebih kuat dan spesifik
(Anugrah, 2023).

Tabel 2
Dialog Episode 2 (Tema: Rahatan)

No Menit Penutur Dialog

1 5:46 Aba Abah adain Rahatan ya di ru-
mah! (keseruan/kesenangan)

2 9:32 Aba Tujuan acara rahatan ini adalah
untuk mengenalkan Syakila
dengan cowok2 keturunan Ar-
ab

3 10:09  Ummi Yahanu ente, giliran hafalin na-
ma janda luar kepala! (Sok pin-
tar; berlagak)

4 10:23  Aba Kan tujuan kita bikin acara ra-

hatan ini untuk mengenalkan
dengan cowok2 keturunan Ar-
ab, sukur alhamdulillah kalo
seandainya ada jodoh buat Sya-
kila, kan cita2 ane tercapai, bisa
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No Menit Penutur Dialog No Menit Penutur Dialog
punya mantu keturunan Arab kaum laki-laki)

5 10:39 Ummi Ya Kher, atur deh ama ente! 4 14:16 Aba Eh anekan rejal, dia harem
(Baiklah/Oke) (Panggilan untuk istri atau

6 11:47  Aba Kagak2, udah?2, kita pakai gam- perempuan)
busan aje! 5 20:46  Sholeh  Ahsan kita langsung nonton

7 14:53  Aba Ajib! (Keren/Enak) deh (Lebih baik atau mending)

8 18:06  Aba Sunnah Nabi Seng, kalo minum 6 21:46  Burhan  Ahlan, ya habibi, khaer?
tu duduk! 7 21:47  Abah Ahlan

9 1950  Aba Terima kasih! sudah hadir di 8 22:32  Burhan Yangsawa'? (Betul; Sungguh?2)
acara tasyakurannya ulang ta- 9 26:20  Burhan Setiap nonton bola, mau apa
hun Syakila, semoga Syakila negaranya, bajunya Arab mulu
panjang umur, sehat, dancepat 10  27:32  Aba Udah deh reja” ah (ljin pamit
dapat jodoh yang baik dan yang untuk pulang)
paling penting keturunan Arab

10 22146  Aba Ana masuk dulu ya, Al-Afuww

(Maaf)

Struktur bahasa Arab dalam dialog epi-
sode 2 memperlihatkan penggunaan dan
adaptasi bahasa Arab dalam kehidupan
sehari-hari keluarga keturunan Arab di Indo-
nesia.

Dialog seperti Abah adain rahatan, ya, di
rumah! menunjukkan penggunaan kata ra-
hatan yang berarti keseruan atau kese-
nangan dalam bahasa Arab. Ini menunjuk-
kan bagaimana istilah Arab diadaptasi ke
dalam bahasa Indonesia untuk mengeks-
presikan budaya.

Kata Al-Afuww dalam kalimat Ana ma-
suk dulu ya, Al-Afuww digunakan untuk
meminta maaf, menunjukkan adaptasi mor-
fologis dalam kalimat bahasa Indonesia.

Struktur kalimat seperti Kan tujuan kita
bikin acara rahatan ini untuk mengenalkan
dengan cowok-cowok keturunan Arab menun-
jukkan pengaruh struktur bahasa Arab da-
lam urutan kata dan penggunaan kata ganti
yang berbeda dengan struktur kalimat ba-
hasa Indonesia.

Tabel 3
Dialog Episode 3 (Tema: Bukan Muhrim)

No Menit Penutur Dialog

1 0:46 Aba Ini beda, Mi. Jogetnya lebih
ajib! (Menakjubkan)

2 1:41 Aba Masih males ane, ta’ab (Lelah)

3 10:44  Aba Boleh deh, tapi pastiin dok-

ternya rejal (Panggilan untuk
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Struktur bahasa Arab dialog episode ini
menunjukkan penggunaan bahasa Arab
secara berkelanjutan dalam percakapan
sehari-hari yang memperkuat identitas bu-
daya Arab di tengah masyarakat Indonesia.
Contohnya pada dialog Ini beda, Mi,
jogetnya lebih ajib!", Kata ajib digunakan
untuk mengekspresikan kekaguman. Ini
menunjukkan bagaimana kata sifat dalam
bahasa Arab digunakan untuk menambah
nuansa ekspresif dalam percakapan.

Pada dialog Masih males ane, ta’ab, kata
ta’ab digunakan untuk menggambarkan
keadaan fisik. Kata ini menunjukkan
bagaimana istilah-istilah umum dalam ba-
hasa Arab diintegrasikan ke dalam
percakapan sehari-hari.

Selain itu, percakapan Boleh deh, tapi
pastiin  dokternya  rejal  menunjukkan
penggunaan kata Arab yang spesifik untuk
gender, menekankan perhatian pada aspek
sosial dan budaya yang penting dalam
identitas Arab.

Begitu juga pada dialog, Eh ane kan re-
jal, dia harem. Kata harem digunakan untuk
menyebut istri atau perempuan. Hal ini
menunjukkan konteks hubungan gender
dalam budaya Arab.

Kata ahsan pada ungkapan Ahsan kita
langsung nonton, deh, menunjukkan prefer-
ensi atau penilaian dalam keputusan,
memberikan kedalaman budaya dalam dia-

log.
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Struktur kalimat dalam dialog menun-
jukkan pengaruh bahasa Arab dalam uru-
tan kata dan penekanan pada penghorma-
tan dan formalitas. Misalnya, penggunaan
"Ahlan, ya habibi, khaer?" menunjukkan
struktur kalimat yang mengutamakan

him. 383--397

menyebut seseorang yang pelit, menunjuk-
kan penggunaan istilah Arab dalam

penilaian sosial.
Tabel 5
Dialog Episode 5 (Tema: Khoir dan Bakhil)

No Menit Penutur Dialog

Sapaan dan penghormatan, yang merupa- 1 5:02 Aba Naik balon? udah kayak anak

kan ciri khas dalam komunikasi bahasa Ar- zugur! (anak kecil)

ab 2 6:59 Ummi Binti siapa die? (Anak per-

) empuan)
Tabel 4 3 7:08 ummi Ummi mau liburan keluar
Dialog Episode 4 (Tema: Modern vs Tradisi) negeri,dibeliin tas baru, baju
baru, sepatu baru yang brand-

No Menit Penutur Dialog ed fahimtum? (Paham)

1 0:30 Aba Tu foto ane gas ‘ah! kan(tampan) 4 7:24 Aba Ya Allah, muskillah (masalah)

2 1:03 Ummi bnuaavtvlailatltj lJe;;](tiZtt;";;nsli(:g:lzn?gt])l 5 8:00 Aba Ummi, Ummi ya Ummi Laela

Wahai Ummi Lael

3 10:44  Aba Boleh deh, tapi pastiin dokternya (Wahai Ummi Lacla) :

X . X 6 8:52 Aba Maksud ane, kalau seandainya
rejal (Panggilan untuk kaum laki- Ab ] b K
laki) a Punyafu us sebanyak '

4 721 Ummi Ente reja’ sekarang, ye (Pulang) suami Zainab, aba pasti beliin!

5 11:30  Aba Sekut Mi, kita harus nyenangin (uang)
tamu (Diam) 7 9:14 Aba Sekarang bikinin sararapan

6 24:40 Ummi Hmm... ndak tau aje, entekan deh, Sayang, ya habibti
bakhil (pelit) (kekasihku)

7 253 Aba Fadly tidak cocok ama Syakila, 8 9:36 Ummi Ape?tadi ente bilangnya kagak
kite harus kenalin Syakila dengan punya duit, giliran urusan maj-
cowok keturunan Arab las , keluar duit ente (Ngumpul)

9 9:43 Aba Inikan dalam rangka nyari
Dialog Tu foto ane gas’ah! kan, kata jodoh buat si Sasa, makanya
b di Kk K bark Aba mengundang keluarga
gas'ah digunakan untuk menggambarkan jama’ah, siapa tau ada yang
penampilan yang tampan. Ini menunjuk- nyantol! (keturunan Arab)
kan adaptasi kosakata Arab dalam komu- _10 1530 Aba Ya salam, ajib ni Jam! (keren)
11 26:00 ummi Kan udah gua kata dia bakhil

nikasi sehari-hari. Pada nawaitu ente bikin
kayak gini buat liat update an siape. Kata na-
waitu yang berarti niat dalam bahasa Arab
menunjukkan bagaimana istilah religius
digunakan dalam konteks percakapan yang
lebih umum.

Pada ungkapan Ente reja sekarang, ye,"
kata reja digunakan untuk menyuruh pu-
lang, menunjukkan penggunaan kata kerja
dalam percakapan dalam bahasa Arab.

Kata sekut pada kalimat Sekut, Mi, kita
harus nyenangin tamu, digunakan untuk
menginstruksikan diam. Hal ini, menun-
jukkan adaptasi kata kerja bahasa Arab da-
lam konteks yang informal.

Kata bakhil dalam dialog Hmm... ndak
tau aje, ente kan bakhil, digunakan untuk
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(Pelit)

Kata zugur dalam kalimat Naik balon?
udah kayak anak zugur! digunakan untuk
menggambarkan anak kecil. Hal ini menun-
jukkan bagaimana istilah Arab diadaptasi
dalam  percakapan sehari-hari untuk
mengekspresikan gagasan spesifik.

Kata binti pada dialog Binti siapa die?
digunakan untuk merujuk pada anak per-
empuan. Ungkapan ini, mengindikasikan
hubungan keluarga dan penggunaan kosa-
kata Arab dalam mendeskripsikan hub-
ungan sosial.

Kata Fahimtum Pada dialog Fahimtum?,
digunakan untuk memastikan pemahaman
dan menunjukkan bagaimana kata kerja
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Arab disisipkan untuk menyampaikan
pengertian atau konfirmasi.

Selain itu, dialog Ya Allah, muskillah
menggunakan kata muskillah untuk meng-
ekspresikan adanya masalah, menampilkan
penggunaan kata benda Arab untuk meng-
gambarkan situasi yang dihadapi.

Frasa Ya Ummi Laela digunakan untuk
memanggil dengan penuh hormat, mem-
perlihatkan nilai-nilai penghormatan dan
keakraban dalam bahasa Arab.

Kata fulus dalam kalimat Aba punya fu-
lus sebanyak suami Zainab, diadaptasi se-
bagai kosakata ekonomi yang umum dalam
percakapan sehari-hari.

Penggunaan frasa Ya Habibi sebagai
ungkapan kasih sayang mencerminkan
nilai-nilai kasih sayang dan keintiman da-
lam budaya Arab.

Dialog giliran urusan majlas mengguna-
kan kata majlas untuk menyebut perkum-
pulan. Hal ini memperlihatkan adaptasi
istilah sosial dalam konteks lokal.

Dalam keluarga jama’ah, kata jama’ah
digunakan untuk merujuk pada keturunan
Arab, memperlihatkan konteks komunitas
dan identitas etnis dalam penggunaan ba-
hasa.

Pada dialog Ajib ni Jam!, kata ajib
digunakan untuk mengekspresikan keka-
guman atau pujian. Hal ini untuk, menam-
bah nuansa ekspresif dalam percakapan.

Ungkapan Ya, Ummi Laela menunjuk-
kan struktur yang umum dalam bahasa Ar-
ab. Kata ya diikuti oleh nama untuk
menunjukkan penghormatan.

Tabel 6
Dialog Episode 6 (Tema: Mantu Galil Adab)

Representasi Identitas Etnis Melalui Bahasa
dalam Film Seri Arab Maklum
(Syaifullah, Wildi Adila, Cahya Edi Setyawan)

No Menit Penutur Dialog
1 1:27 Ummi Mahmud ente udah udzur!
Elvi (Tua)

2 2:16 Ummi Udah deh, jangan cari gara-
gara, ntar akhirannya ummi
ane gahar? (Marah besar)

3 517 Aba Alafu, Mi, yaudah kalau gitu
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No Menit Penutur Dialog
ane beli gulanya dulu deh ya!
(Maaf)
4 7:42 Salsa Ya, Jiddah (Nenek)
5 9:03 Ummi Salsa, kamu udah punya haw-
Elvi ian belum?(Pacar)
6 16:22  Ummi Boleh, faddol! Emang berani?
Elvi Mau nonton bola, ninggalin
mertua di rumah! (silahkan)
7 19:32  ummi Ya, khair (habis pengajian kudu
langsung pulang!(Ok, baiklah)
8 20:47 Ummi  Yaudah jalan,cepetan ye, bi-
sur’ah (buruan/segera)
9 24:41 Ummi Dasar, mantu galil adab! Berani-
Elvi beraninya dia meng harrad
orang tua ya (tidak punya
adab, bohong)
10 27:06  Aba Harim ane datang? (perempu-

an)

Struktur bahasa dalam dialog di atas
menunjukkan bagaimana elemen-elemen
bahasa Arab dipertahankan dan diinte-
grasikan dalam komunikasi sehari-hari oleh
keluarga keturunan Arab di Indonesia.

Kata udzur dalam kalimat Mahmud ente
udah udzur!, digunakan untuk menyebut
seseorang yang sudah tua, yang merupa-
kan adaptasi kata sifat dalam percakapan
sehari-hari untuk menggambarkan kondisi
seseorang.

Kata gahar pada dialog Udah deh, jan-
gan cari gara-gara, ntar akhirannya ummi ane
gahar? digunakan untuk mengekspresikan
kemarahan yang besar, menambah inten-
sitas dalam percakapan.

Penggunaan kata alafuuw dalam Ala-
fuuw, Mi, yaudah kalau gitu ane beli qulanya
dulu, deh, ya!" digunakan untuk meminta
maaf. Hal ini menunjukkan integrasi kata
permintaan maaf dalam bahasa Arab ke da-
lam percakapan sehari-hari.

Kata jiddah dalam Ya, Jiddah digunakan
untuk menyebut nenek, menunjukkan
istilah hubungan keluarga dalam bahasa
Arab yang digunakan secara umum.

Selain itu, pada dialog Salsa, kamu udah
punya  hawian belum?, kata hawian
digunakan untuk merujuk pada pacar. Hal
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ini menunjukkan adaptasi kosakata Arab
untuk menggambarkan hubungan roman-
tis.

Ungkapan minta izin, ditemukan pada
kata faddol dalam Boleh, faddol! Emang
berani? Mau nonton bola, ninggalin mertua di
rumah!. Kata ini digunakan untuk mem-
persilakan seseorang. Hal ini menunjukkan
penggunaan permohonan izin dalam baha-
sa Arab yang digunakan dalam situasi in-
formal.

Frasa Ya, khair dalam Ya, khair, habis
pengajian kudu langsung pulang! menunjuk-
kan persetujuan atau penerimaan, yang
umum dalam percakapan sehari-hari.

Kata bi-sur’ah dalam Ya udah jalan, cepe-
tan ye, bi-sur’ah digunakan untuk mendesak
seseorang agar segera melakukan sesuatu.
Hal ini menunjukkan adaptasi istilah Arab
dalam instruksi sehari-hari.

Frasa galil adab dalam Dasar, mantu galil
adab! Berani-beraninya dia meng-harrad
orang tua, yaa" digunakan untuk menunjuk-
kan seseorang yang tidak punya sopan san-
tun, memperlihatkan penilaian sosial dalam
bahasa Arab.

Kata harim dalam Harim ane datang?
digunakan untuk merujuk pada perempu-
an, menunjukkan penggunaan istilah gen-
der dalam percakapan sehari-hari.

Tabel 7
Dialog Episode 7 (Tema: Fudhul)

him. 383--397
No Menit Penutur Dialog
yang rencanakan, tapi secara
tidak sengaja! (anak laki-laki)
8 31:38  Fadhly = Bohong...bohong, kamu

bohong, aku nggak suka sama
cewek pembohong, apa karena
aku bukan orang Arab?

Penggunaan ungkapan shobahul khair
untuk mengucapkan selamat pagi men-
cerminkan adaptasi sapaan formal dalam
bahasa Arab ke dalam komunikasi sehari-
hari. Jawaban sapaan Shobahun nuur?
menunjukkan bagaimana salam dalam ba-
hasa Arab diadopsi secara penuh dalam
percakapan sehari-hari. Ungkapan ini
memperlihatkan tata cara salam yang
umum dalam budaya Arab.

Kata fudhul dalam dialog Yang pasti
emak-emak fudhul Iah! digunakan untuk
menggambarkan seseorang yang memiliki
keingintahuan yang tinggi akan sesuatu.
Hal ini menunjukkan adaptasi istilah Arab
dalam konteks sosial untuk mengekspresi-
kan sifat seseorang.

Mahmud kita ini netijen, Arab Maklum aja
deh ente! digunakan sebagai ungkapan khas
yang menunjukkan pemahaman atau pen-
erimaan. Hal ini memperlihatkan bagaima-
na frasa Arab diadaptasi dalam percakapan
sehari-hari.

Pada dialog apa karena aku bukan orang
Arab? kata Arab digunakan untuk menun-
jukkan identitas etnis, menekankan pentingnya
identitas etnis dalam konteks sosial.

Tabel 8
Dialog Episode 8 (Tema: Hawian Baru)

No Menit Penutur Dialog

1 1:28 Salsa Shobahul Khair! (selamat pagi)

2 1:29 Aba Shobahun nuur? (selamat pagi
juga)

3 10:27  Ummi Yang pasti emak-emak fudhul
lah! (Kepo)

4 12:25 Zainab Mahmud kita ini netijen, Arab
Maklum aja deh ente!

5 15:47  Aseng Ini ayam yang kemaren acara
rahatan? (keseruan/kesenangan)

6 20:11  Abah Yuk dijelasin di kamar ya
habibie! (wahai kekasihku)

7 21:44  Ummi Biar seakan-akan pertemuan

sasa dengan itu rijal bukan ente
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No Menit Penutur Dialog

1 0:16 Ummi Ahlan Kimber! (Halo = sapaan
ketika bertemu)

2 1:8 Ummi Kenapa jadi ngedalil ane ente?
(ngatain)

3 6:40 Aba Soalnya aba ndak mau Sasa

jalan-jalan keluar negeri, truz
ikut-ikutan budaya Barat, aba
tu pengen jagain Sasa supaya
adat dan tradisi Arabnya tidak
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No Menit Penutur Dialog

hilang.

4 6:51 Sasa kudu Arab Maklum, aba
ente ini kan emang sengke, tapi
tujuannya baik koq! (semau-

nya aja)

Ummi

5 21:15  Aba O, iya, ajib! pintar juga tu anak

(keren!)

6 23:24 Abi sama ummi suudzon mulu

sama Sasa (berburuk sangka)

Sasa

7 2719  Aba Iye udah istighfar, tapi galil
adab ni anak, kagak didikan
apa dari orang tuanya! (Tidak

punya adab)

8 29:22 Aba Untung Ummi tahan, kalau

nggak habis itu rejal sama ane!
(Pria)

Ungkapan sapaan ahlan kimber! dalam
dialog  Ahlan,  Kimber! — menunjukkan
bagaimana sapaan formal dalam bahasa
Arab diadaptasi menjadi sapaan informal
dalam percakapan sehari-hari.

Kata ngedalil dalam kalimat Kenapa jadi
ngedalil ane ente? memperlihatkan adaptasi
kata Arab dalam konteks percakapan untuk
mengekspresikan tindakan menyindir atau
mengatai.

Selain itu, dalam dialog Soalnya Aba
ndak mau Sasa jalan-jalan keluar negeri, trus
ikut-ikutan budaya Barat, Aba tu pengen jagain
Sasa supaya adat dan tradisi Arabnya tidak
hilang menunjukkan usaha melestarikan
adat dan tradisi Arab di tengah pengaruh
budaya Barat.

Dialog Sasa kudu Arab maklum, aba ente
ini kan emang sengke, tapi tujuannya baik
kok!" menggunakan frasa Arab Maklum un-
tuk menunjukkan sikap menerima keadaan
dengan baik, memperlihatkan adaptasi fra-
sa Arab dalam konteks sosial.

Dialog Abi sama Ummi su’'udzon mulu
sama Sasa menggunakan kata su’udzon un-
tuk menggambarkan tindakan berburuk
sangka, memperlihatkan bagaimana istilah
Arab digunakan untuk mengekspresikan
emosi negatif dalam komunikasi sehari-
hari.
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4. Simpulan

Berdasarkan paparan dan analisis data di atas
dapat disimpulkan bahwa film seri Arab
Maklum menggunakan bahasa Arab secara
efektif untuk merepresentasikan identitas et-
nis Arab. Penggunaan frasa dan istilah Arab
dalam percakapan sehari-hari, acara sosial,
dan interaksi keluarga menunjukkan keteri-
katan yang kuat dengan warisan budaya dan
identitas etnis mereka.

Bahasa Arab menjadi simbol yang men-
cerminkan identitas budaya karakter-karakter
tersebut, memperkuat ikatan komunitas, dan
menunjukkan kebanggaan terhadap warisan
budaya. Bahasa Arab tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
penanda identitas etnis yang mendalam, yang
diperkuat melalui dialog-dialog yang men-
cerminkan nilai-nilai dan tradisi budaya Arab.

Representasi identitas etnis dalam film
memengaruhi struktur bahasa Arab yang
digunakan oleh karakter-karakternya dengan
menciptakan konteks budaya yang spesifik
dalam setiap dialog.

Istilah dan frasa Arab yang digunakan
dapat memperkuat norma-norma sosial dan
nilai-nilai budaya yang dipegang oleh
komunitas. Penggunaan bahasa Arab dalam
film ini menunjukkan bagaimana identitas
etnis membentuk struktur dan penggunaan
bahasa, menciptakan hubungan yang erat an-
tara bahasa dan budaya.

Hal ini sejalan dengan teori Sapir-Whorf,
yang menyatakan bahwa bahasa membentuk
cara kita berpikir dan memahami dunia. Film
seri Arab Maklum menunjukkan bagaimana
identitas etnis dan budaya memengaruhi dan
membentuk penggunaan bahasa dalam ke-
hidupan sehari-hari serta, memperkuat ikatan
komunitas dan mempertahankan warisan
budaya.
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